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Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang

diwajibkan (oleh Allah). (Q.S. Lugman:17)*

! Depak RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Darusalem:2002), 412
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ABSTRAK

Abdul Rahman Arif, 2017: Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter Melalui
Metode Latihan Teater Di Kebun Sanggar Bermain (KSB) Mumbul Sari Jember.

Rerealitas dunia pendidikan yang menuntut Kkita untuk semakin
menggencarkan pentingnya pendidikan karakter karna maraknya kenakalan
remaja pada saat ini dan yang lainnya. dalam menanamkan pendidikan karakter
bayak pendekatan serta metode yang di pakai, salah satunya melalui pedekatan
budaya seperti metode latihan teater. Kebun sanggar bermain Mumbul Sari
Jember adalah lembaga nonformal yang menanamkan ninil-nilai karakter melalui
metode latihan teater.

Fokus penelitian ini adalah: 1) bagaimana penanaman nilai karakter cinta
tanah air melalui metode latihan teater olah gerak di Kebun Sanggar Bermain
(KSB) Mumbul Sari Jember? 2) bagaimana Penanaman nilai karakter religius
melalui metode latihan teater olah suara di Kebun Sanggar Bermain (KSB)
Mumbul Sari Jember?. 3) bagaimana Penanaman nilai karakter tanggung jab
melalui metode latihan teater tehnik pemeranan di Kebun Sanggar Bermain (KSB)
Mumbul Sari Jember?

Tujuan Penelitian ini untuk mendeskripsikan 1) penanaman nilai karakter
cinta tanah air melalui metode latihan teater olah gerak di Kebun Sanggar
Bermain (KSB) Mumbul Sari Jember. 2) Penanaman nilai karakter religius
melalui metode latihan teater olah suara di Kebun Sanggar Bermain (KSB)
Mumbul Sari Jember. 3) Penanaman nilai karakter tanggung jab melalui metode
latihan teater tehnik pemeranan di Kebun Sanggar Bermain (KSB) Mumbul Sari
Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan jenis
penelitiannya adalah penelitian lapangan. Lokasi penelitian ini di Kebun Sanggar
Bermain Mumbul Sari Jember. Penentuan informan menggunakan: teknik
purposive sampling, teknik pengumpulan data menggunakan: observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun tehnik analisis data menggunakan: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan verifikasi. Sedangkan keabsahan
data menggunakan teknik triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1.Penanaman nilai pendidikan
karakter cinta tanah air melalui metode latihan teater olah gerak yang dilakukan di
KSB, adalah olah gerak dengan cara berlatih tari dan beladiri tradisional. 2.
Penanaman nilai pendidikan karakter religius melui metode latihan teater olah
suara di Kebun Sanggar Bermain (KSB) Mumbul Sari Jember selain dengan
metode AIUEO, hamming, bernyanyi, dan intonasi. KSB juga melatihnya dengan
mengaji al-Qur’an dan bersholawat. 3. Penanaman nilai pendidikan karakter
tanggung jawab melalui metode latihan teater teknik pemeranan di Kebun
Sanggar Bermain (KSB) Mumbul Sari Jember dengan cara memberikan peran
atau tanggung jawab seperti mengurus taman, mengajar TPQ, membuang sampah,
mengurus burung dan lain sebagainya, yang bertujuan membiasakan diri dalam
memainkan peran diatas panggung.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Eksistensi suatu bangsa sangat ditentukan oleh karakter yang
dimiliki. Hanya bangsa yang memiliki karakter kuat yang mampu
menjadikan dirinya sebagai bangsa yang bermartabat dan disegani oleh
bangsa-bangsa lain. Oleh karena itu, menjadi bangsa yang berkarakter
adalah keinginan kita semua.

Keinginan menjadi bangsa yang berkarakter sesunggungnya sudah
lama tertanam pada bangsa Indonesia. Para pendiri negara menuangkan
keinginan  itu dalam Pembukaan UUD 1945 alinea ke-2 dengan
pernyataan yang tegas, ““...mengantarkan rakyat Indonesia ke depan pintu
gerbang kemerdekaan negara Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat,
adil dan makmur”. Para pendiri negara menyadari bahwa hanya dengan
menjadi bangsa yang berkarakter, yakni dengan prinsip-prinsip
kemerdekaan, persatuan, kedaulatan, keadilan dan kemakmuranlah, bangsa
Indonesia menjadi bermartabat dan dihormati bangsa-bangsa lain.

Situasi sosial kultural masyarakat kita akhir-akhir ini memang
semakin mengkhawatirkan. Ada berbagai macam peristiwa dalam
pendidikan yang semakin merendahkan harkat dan martabat manusia.
Hancurnya nilai-nilai moral, merebaknya ketidakadilan, menjamurnya
kasus korupsi, terkikisnya rasa solidaritas telah terjadi dalam dunia

pendidikan kita. Dari sini kemudian muncul pertanyaan ada apa dengan



pendidikan kita? Rupanya usaha perbaikan di bidang pendidikan dirasa
tidak hanya cukup dengan perbaikan sarana dan prasarana pendidikan saja,
melainkan dibutuhkan pula perbaikan di segala aspek pendidikan yang
matang serta sesuai dengan kondisi dan kebutuhan bangsa.

Selain persoalan di atas, akhir-akhir ini telah terjadi perubahan
nilai yang sangat cepat sebagai dampak kemajuan teknologi, informasi dan
globalisasi. Sehingga kita perlu mempersiapkan pembangunan karakter
bagi peserta didik dalam menghadapi pengaruh global. Untuk itu perlu
disusun suatu perencanaan kurikulum pendidikan karakter untuk
diterapkan di setiap satuan pendidikan Kkita, mengingat berbagai macam
perilaku yang tidak mendidik telah merasuk dalam sendi-sendi
penyelenggaraan pendidikan dan kehidupan masyarakat Kkita. Salah
satunya dengan mencari jalan terbaik dalam membangun dan
mengembangkan karkater manusia dan bangsa Indonesia agar memiliki
karkater yang baik, unggul dan mulia. Melalui pendidikan diharapkan
terjadi transformasi nilai yang dapat menumbuh kembangkan karakter
positif, serta mengubah watak dari yang tidak baik menjadi baik.

Hal ini esuai dengan tujuan pendidikan yang telah tercantum dalam
Undang-Undang Rl No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang berbunyi:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendaliandiri, kepribadian, kecerdasan,



akhlakmulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan Negara.”

Jadi jelaslah, pendidikan merupakan wahana utama untuk
menumbuh kembangkan karakter yang baik. Karena pendidikan selama ini
dianggap sebagai pabrik intelektual yang mampu melahirkan aktor-aktor
pembangunan Yyang cerdas dan berkepribadian, juga mempunyai
kemampuan untuk dapat melestarikan warisan budaya dan mampu
memprediksi masa depan atau dengan kata lain mempunyai wawasan
Disinilah pentingnya pendidikan karakter.

Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas
tiap individu untuk hidup dan bersosial, baik dalam lingkungan keluarga,
masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah,
individu yang dapat membuat keputusan dan siap mempertanggung
jawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter adalah sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan
orang lain atau bermakna bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti,
perilaku, sifat, watak.’

Pendidikan karakter merupakan pilar utama dalam mencetak
output-output pendidikan yang memiliki karakter baik, dengan kata lain,
memiliki nilai-nilai kecakapan dalam setiap tindakan moralnya. Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan Islam memanusiakan manusia,

membentuk pribadi muslim yang sesuai dengan al-Qur’an dan as-Sunnah.

?Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem PendidikanNasional,(Bandung: Citra
Umbara, 2003), 3.
® Pius Partanto, Kamus Imiah Populer,(Surabaya:Arkola), 312.



Tujuan-tujuan yang terangkum dalam cita-cita pendidikan Islam tersebut,
hanya bisa dicapai dengan implementasi pendidikan karakter yang tepat.
Banyak realitas dunia pendidikan yang menuntut kita untuk semakin
menggencarkan pentingnya pendidikan karakter. Seperti kenakalan remaja
yang merebak akhir-akhir ini, budaya hidup remaja yang jauh dari
kesantunan, dan hilangnya nilai-nilai luhur agama dalam keseharian
masyarakat modern. Hal ini cukup kuat untuk dijadikan landasan dan
pijakan mengapa pendidikan karakter itu penting dalam pendidikan Kita,
terutama pendidikan Islam.

Dalam dinamika semacam itu, berbagai metode perlu diupayakan
sebagai alternatif pemecahan. Posisi ini berhadapan dengan universalisme
ajaran Islam yang selalu bisa mengimbangi perkembangan zaman,
sehingga peneliti memandang pentingnya metode alternatif untuk
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter terhadap peserta didik sebagai
alternatif maupun jalan satu-satunya untuk membendung Kkrisis yang
terjadi pada masyarakat, yakni krisis akhlak dan moral.

Banyak pendekatan serta metode yang dipakai pendidik berkaitan
dengan penanaman nilai-nilai karakter, dan penelitian ini merupakan
ikhtiar penulis dalam menyumbangkan ide dan pemikiran untuk penerapan
pendidikan karakter secara maksimal. Mengingat metode merupakan hal
yang sangat urgen dalam proses pendidikan. Metode yang tepat akan

menjadikan tercapainya tujuan-tujuan pendidikan secara tepat pula.



Diantara metode-metode tersebut adalah dengan melalui pendekatan
budaya.® Yang salah satunya diimplementasikan melalui teater.

Menurut Tjokroatmojo, teater berasal dari bahasa Yunani
“teatron” yang berarti pusat upacara persembahan yang terletak di
tengah-tengah arena. Istilah ini kemudian tersebar luas menjadi istilah
internasional, yang maksudnya adalah suatu cerita (karangan) yang
dipertunjukkan di atas pentas oleh para pelaku dengan perbuatan-
perbuatan.’

Sedangkan menurut Harymawan, teater adalah segala tontonan
yang di pertunjukkan didepan orang banyak, Misalnya: wayang orang,
ketoprak, ludrug, srandul, membai, randai, mayong, arja, rangda, reog,
lenong, topeng, dagelan, sulapan, akrobatik dan sebagainya.®

Kebun Sanggar Bermain Mumbul Sari Jember sebagai salah satu
lembaga nonformal yang didirikan oleh salah satu seniman Jember yaitu
O’ong Fathorrochman, bertujuan menciptakan kesadaran anak didik
dalam berproses menjadi kreatif, tanggung jawab, kerja keras, beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT. Hal ini diwujudkan melalui proses
penanaman kesadaran diri pada anak melalui teater.

Sebagai salah satu seniman penerima penghargaan Gubernur jatim
2015 O’ong Fathorrochman dikenal sebagai seniman teater yang cukup

lengkap. Selain menggagas dan sebagai kreator, juga melakukan

*Muhaimin,ParadigmaPendidikanlslam,UpayaMengefektifkanPendidikanAgamalslam di
Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 30.

*Tjokroatmojo, dkk, Pendidikan Seni Drama (Suatu Pengantar), (Surabaya:UsahaNasional,
1985), 11.

®Harymawan, Dramaturgi, (Bandung: CV. Rosda, 1988), 2.



pembinaan terhadap anak-anak hingga mampu menyelesaikan studinya.
Aktifitas teater yang dilakukannya dibengkel teaer Rendra menjadi bekal
baginya untuk memberikan pemahaman berteater sehingga seseorang tidak
hanya semata-mata menjadi aktor di pertunjukan, tetapi juga mampu
menghadapi kenyataan hidup, bersikap positif, memiliki ketaatan dalam
menghadapi berbagai tantangan hidup dan dapat bersosial.’

O’ong mendirikan dan mendorong berdirinya aktifitas teater, salah
satunya ialah Kebun Sanggar Bermain, Yang merupakan tempat semua
kalangan seniman berkreasi. Sejumlah kelompok teater juga latihan
ditempat itu. O’ong bahkn menyediakan akomodasi dan kebutuhan lainnya
agar setiap kelompok yang berkunjung dan berlatih ditempatnya bisa
fokus dengan ekplorasi yang dilakukan.

Metode-metode berlatih O’ong sangat berkaitan dengan ekplorasi
alam yang mengutamakan terbentuknya menusia yang utuh dan
menjadikan manusia memiliki kesadaran batin yang kuat.

Lebih dari 69 anak telah dibimbingnya, bahkan beberapa
diantaranya adalah alm. Uje, musisi opik, dan Charlie van Houten, serta
beberapa lagi menjadi tempat untuk melakukan dialog. Kerendahan hati
dan ketekunannya telah membuat anak didiknya mampu menjadi manusia
yang utuh dan memiliki kepercayaan yang tinggi. 2

Berangkat dari tujuan itu Kebun Sanggar Bermain

(KSB) memberikan satu variasi pembelajaran yang berbeda dengan

® Brangwetan.wordpress.com/2015/10/14.(15 November 2016)



yang diterapkan pada lembaga formal biasanya, di kebun sanggar bermain

(KSB) Mumbul Sari Jember penanaman karakter pada anak salah satunya

melalui metode latihan teater yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

dan dalam proses latihan tertentu.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik
mengambil judul penelitian
Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter Melalui Metode
Latihan Teater Di Kebun Sanggar Bermain (KSB) Munbul Sari Jember.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan fokus masalah adalah:

1. Bagaimana Penanaman Nilai Pendidikan Karakter Cinta Tanah Air
Melalui Metode Latihan Teater Olah Gerak di Kebun Sanggar
Bermain (KSB) Mumbul Sari Jember?

2. Bagaimana Penanaman Nilai Pendidikan Karakter Religius Melalui
Metode Latihan Teater Olah Suara di Kebun Sanggar Bermain (KSB)
Mumbul Sari Jember ?

3. Bagaimana Penanaman Nilai Pendidikan Karakter Tanggung Jawab
Melalui Metode Latihan Teater Teknik Pemeranan di Kebun Sanggar
Bermain (KSB) Mumbul Sari Jember?

C. Tujuan Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Penanaman Nilai

Pendidikan Karakter Cinta Tanah Air Melalui Metode Latihan Teater

Olah Gerak di Kebun Sanggar Bermain (KSB) Mumbul Sari Jember.



2. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Penanaman Nilai
Pendidikan Karakter Religius Melalui Metode Latihan Teater Olah
Suara di Kebun Sanggar Bermain (KSB) Mumbul Sari Jember.

3. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Penanaman Nilai
Pendidikan Karakter Tanggung Jawab Melalui Metode Latihan Teater
Teknik Pemeranan di Kebun Sanggar Bermain (KSB) Mumbul Sari
Jember.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini berisi tentang kontribusi apa yang
akan diberikan setelah selesai melaksanakan penelitian. Kegunaan bisa
bersifat teoritis dan praktis.

1. Secara Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan memperkaya keilmuan
dibidang pendidikan karakter dan dapat digunakan sebagai acuan bagi
pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lanjutan.

2. Secara Praktis
a. Masyarakat Umum

Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat dijadikan
sebagai informasi atau suatu pertimbangan bagi lembaga yang
menerapkan pendidikan karakter, dan informasi bagi masyarakat
bahwa ada alternatif lain dalam membentuk karakter seseorang
selain melalui lembaga pendidikan formal dan menunjukan bahwa

ilmu teater tidak hanya melatih kekuatan fisik semata tetapi juga



kekuatan mental, sepiritual sehingga tercipta pribadi pribadi yang
berkarakter baik.
b. Lembaga IAIN
Bagi almamater tercinta, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi koleksi dan sebagai bahan rujukan untuk penelitian yang
semacamnya.
c. Lembaga KSB
Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat melahirkan,
anak-anak didik baru di KSB agar lebih banyak lagi anak yang
berkarakter dan juga mempu melestarikan budaya khususnya
dibidang kesenian.
d. Bagi Peneliti
Peneliti berharap biasa bermanfaat bagi peneliti sendiri
khususnya dan para pembaca pada umumnya. Bagi peneliti,
penelitian ini sangat penting karena berangkat dari alasan
pemilihan judul tersebut, yang menjadi keingintahuan peneliti akan
terjawab.
E. Definisi Istilah
Guna menghindari kesalahan penafsiran dalam memahami fokus
yang dikaji dalam penelitian ini, maka perlu adanya uraian tentang batasan
untuk memudahkan pemahaman serta menjaga adanya kesalahan terhadap
pemahaman dan maksud yang terkandung dalam bunyi judul, peneliti akan
terlebih dahulu kemukakan beberapa istilah yang dipandang perlu

dijelaskan.
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1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Nilai menurut Gordon Allfort adalah keyakinan yang membuat
seseorang bertindak atas dasar pilihannya. Djahri berpendapat bahwa
nilai adlah suatu jenis kepercayaan seseorang, tentang bagaimana
seseorang sepatutnya, atau tidak sepatutnya dalam melakukan sesuatu,
atau tentang yang berharga atau yang tidak berharga untuk dicapai.

Sedangkan nilai menurut sumantri adlah yang terkandung
dalam diri (hati nurani) manusia lebih memberi dasar pada prinsip
akhlak yang merupakan standard dari keindahan dan efisien atau
keutuhan kata hati. Sedangkan pengertian karakter menurut kamus
besar bahasa Indonesia istilah ‘karakter’ berarti ‘sifat-sifat kejuwaan
akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain,
tabiat atau watak’. Maka yang dimakasud dengan nilai-nilai karakter
adalah sesuatu nilai yang dapat dilaksanakan atau diaplikasikan dalam

bentuk tindakan atau tingka laku.’

2. Metode Latihan Teater

a. Metode
Metode berasal dari bahasa yunani methodos yang berarti
cara atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah,
maka metode menyangkut sekumpulan cara kerja untuk dapat
memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.

Fungsi metode berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan.

% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta Cv, 2014),

31.
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Adapun metode yang dimaksud dalam penelitian ini adalah,
sebuah cara untuk dapat melatih anak didik dalam latihan-latihan
untuk kepentingan pertunjukan teater, latihan tersebut seperti olah
tubuh, olah vokal, olah rasa, olah gerak, teknik pemeranan, dan
penghayatan karakter.

Jadi metode dalam hal ini adalah cara latihan yang bertujuan
untuk kepentingan pertunjukan teater.

b. Latihan Teater

Perkataan teater sering dihubungkan dengan drama.
Sebenarnya perkataan “teater” mempunyai makna yang lebih luas
karena dapat berarti “drama”, gedung pertunjukan, panggung, grup
pemain drama dan dapat juga berarti segala bentuk tontonan yang
dipentaskan di depan orang banyak”.10

Sedangkan latihan teater adalah sebuah upaya-upaya yang
harus ditempuh atau dilakukan untuk melatih para aktor dalam
pertunjukan teater, dan latihan-latihan tersebut ialah olah tubuh,
olah rasa, olah vokal, olah gerak, teknik pemeranan, dan
penghayatan karakter.

F. Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab, masing-masing bab
membahas permasalahan yang diuraikan menjadi beberapa sub bab, untuk

memperolah gambaran yang lebih jelas serta mempermudah dalam

Herman J. Waluyo, Drama (Teori dan Pengajarannya), (Yogyakarta: PT. Hanindita Graha
Widya Yogyakarta, 2001), 3.
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pembahasan, secara global sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut:

BAB I: Pendahuluan; bab ini merupakan dasar dalam penelitian,
yang mengemukakan latar belakang masalah, fokus penelitian, manfaat
penelitian, tujuan penelitian, definisi istilah, serta sistematikan penulisan.
Hal tersebut berfungsi sebagai gambaran secara umum dari skripsi ini.

BAB II: Kajian Kepustakaan; dalam bab ini terdiri dari penelitian
terdahulu dan kajian teori.

BAB Ill: Metode Penelitian; bab ini membahas tentang pendekatan
dan jenis penelitian yang dilakukan, lokasi penelitian dilaksanakan,
subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data,
dan tahap-tahap penelitian penelitian.

BAB IV: Penyajian Data dan Analisis; bab ini berisikan gambaran
obyek penelitian, penyajian data dan analisisnya, serta pembahasan
temuan.

BAB V: Penutup atau Kesimpulan dan Saran; dalam bab terakhir ini
penarikan kesimpulan dari bab sebelumnya yang kemudian menjadi
sebuah hasil atau analisa dari permasalahan yang diteliti. Kemudian
dilanjutkan dengan saran-saran untuk pihak terkait didalam penelitian ini

secara khusus ataupun pihak yang membutuhkan secara umumnya.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Kajian terdahulu menyajiakan hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Relevan yang peneliti maksud
bukan berarti sama dengan yang akan diteliti, akan tetapi masih dalam lingkup
yang sama. Dengan demikian, diharapakan penyajian kajian terdahulu ini
menjadi salah satu bukti keorsinalitas penelitian. Beberapa kajian terdahulu

yang ditemukan peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel: 2.1
No | Nama/Tahun Judul Perbedaan Persamaan
1 Mukhtar Peran  Pendidikan | Obyek Pendidikan
Fitriana Karakter Bangsa | Penelitian Karakter
Bilaal 2012 Dalam tentang
Mengembangkan Wawasan
Wawasan Nasionalisme

Nasionalisme Siswa | Siswa Di
Di Sekolah (Studi | Sekolah

Kasus Mengenai

Pandangan Sisa
MAN 1  Jember
Tentang
Kebhinekaan
Beragama Di
Indonesia.”
2 Walid 2015 Nilai-nilai Obyek Pendidikan
Pendidikan Karakter | Penelitian Karakter

13
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Meningkatkan
Akhlak Siswa Di
SMP Negri 2 Tapen
Bondowoso Tahun
Pelajaran 2012/2013

Akhlak Siswa

KH.Hasyim Asyari Film Sang

Dalam Film Sang Kiali

Kiai.
Nur Lailatul | Implementasi Obyek Pendidikan
Qomariah Pendidikan Karakter | penelitian Karakter
2013 Dalam Peningkatan

Beberapa penelitian diatas yang penelti jadikan kajian terdahulu,

dapat dibandingka dengan judul yang akan peneliti teliti bahwasannya

penelitian tersebut sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif

yang jenis penelitiannya menggunakan penelitian

lapangan (field

research) dan perbedaaanya terletak pada obyek dan/atau metode

penerapan pendidikan karakter dimana jika penelitian sebelumya memilih

obyek siswa di sekolah formal dan film, juga metode penerapan

pendidikan karakternya menggunakan penerapan rutinitas keagamaan

yang dibiasakan di sekolah namun penelitian yang akan peneliti lakukan

menggunakan kesenian teater untuk menjadi metode dalam penerapan atau

menanamkan nilai-nilai karakter dalam diri anak.
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B. Kajian Teori
1. Teori Pendidikan Karakter
a. Pengertian Pendidikan Karakter
Untuk mendapatkan pengertian tentang pendidikan karakter
secara keseluruhan, maka dalam sub bab ini akan diuraikan
masing-masing unsure dari pendidikan karakter secara terpisah
Pengertian Pendidikan Menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia seta ketrampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat,bangsa dan Negara.”**
Menurut Muhammad Al-Naquib Al-Attas, pendidikan
adalah suatu proses penanaman sesuatu ke dalam diri manusia.
Dalam pengertian ini, suatu proses penanaman mengacu pada
metode dan sistem untuk menanamkan apa yang disebut sebagai
“pendidikan” secara bertahap. “Sesuatu” mengacu pada kandungan
yang ditanamkan dan “diri manusia” mengacu pada penerima
proses dan kandungan itu.*?

Dari pengertian pendidikan tersebut, maka dapat dipahami

bahwa pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan

Yu RI No. 20 Tahun 2003.Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: CitraUmbara,
2003), 3.

2Muhammad Al-Naquuib At-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, (Bandung: Mizan, 1988),
35.
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penuh kesadaran dan terkonsep serta terencana untuk memberikan
pembinaan dan pembimbingan pada peserta didik. Bimbingan dan
pembinaan tersebut tidak hanya berorientasi pada daya pikir
(intelektual) saja, akan tetapi juga pada segi emosional yang
dengan pembinaan dan bimbingan akan dapat membawa
perubahan pada arah yang lebih positif.

Proses  pendidikan  merupakan  rangkaian  usaha
membimbing, mengarahkan potensi manusia yang berupa
kemampuan-kemampuan dasar dan kemampuan belajar, sehingga
terjadilah perubahan (positif) didalam kehidupan pribadinya
sebagai makhluk individual dan sosial serta dalam hubungannya
dengan alam sekitar. Proses tersebut senantiasa berada dalam nilai-
nilai yang melahirkan akhlak al-karimah atau menanamkannya,
sehingga dengan pendidikan dapat terbentuk manusia yang berbudi
pekerti dan berpribadi luhur.

Sedangkan Pengertian Karakter adalah, Karakter berasal
dari bahasa latin kharakter, kharassein, kharax, dalam bahasa
inggris character dan Indonesia “karakter”, yunani character, dari
charassein yang berarti membuat tajam, membuat dalam. Dalam
kamus poerwardaminta, karakter diartikan sebagai tabiat, watak,
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dengan yang lain. Nama dari jumlah seluruh ciri pribadi

yang meliputi hal-hal seperti perilaku, kebiasaan, kesukaan,



17

ketidaksukaan, kemampuan, kecenderungan, potensi, nilai-nilai
dan pola-pola pemikiran.™®

Menurut Ibnu Maskawai, karakter adalah sikap alami dan
bawaan manusia yang dapat berubah dengan cepat atau lambat
melalui disiplin serta nasihat-nasihat yang mulia atau baik.*

Karater atau watak dapat dikembangkan oleh faktor-faktor
pembawaan dan faktor faktor eksoden seperti alam sekitar
pendidikan perngaruh dari luar pada umumnya.*

Dalam bukunya Netty Hartati, karakter adalah watak,
perangai, sifat dasar yang khas, satu sifat atau kualitas yang tetap
terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri untuk
mengidentifikasi seorang pribadi. la disebabkan oleh bakat
pembawaan dan sifat-sifat sejak lahir dan sebagian disebabkan oleh
pengaruh lingkungan. la berkemungkinan untuk dapat di didik.
Elemen Kkarakter terdiri atas dorongan-dorongan, insting,
Refleksi, kebiasaaan, kecenderungan, organ perasaan, sentimen,

minat, kebajikan dan dosa serta kemauan.*’

Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perpektif Islam,(Bandung: PT Remaja Posdakarya), 11.

* Ibn Maskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, (Bandung : Mizan, 1994), 56.

Soegarda Poerbakawatja dan Harahap, Ensiklopedi Pendidikan, (Jakarta : Gunung Agung, Cet.
[11. Edisi 11, 1976), 161.

16 Netty Hartati, dkk.,1slam dan Psikologi, (Jakarta : Raja Grafindo Persada), 137-138.

7 Netty Hartati, dkk.,Islam dan Psikologi, 142.
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Menurut Abdullah Munir karakter adalah sebuah pola,
baik itu pikiran, sikap maupun tindakan, yang melekat pada diri
seseorang dengan sangat kuat dan sulit dihilangkan.*®

Dari beberapa pengertian karakter di atas ada dua versi
yang agak berbeda. Satu pandangan menyatakan bahwa
karakter adalah watak atau perangai (sifat), dan yang lain
mengungkapkan sama dengan akhlak yaitu sesuatu yang
melekat pada jiwa yang diwujudkan dengan perilaku yang
dilakukan tanpa pertimbangan. Tetapi sebenarnya bila
dikerucutkan dari kedua pendapat tersebut adalah bermakna
pada sesuatu yang ada pada diri manusia yang dapat
menjadikan ciri khasan pada diri seseorang.

Istilah karakter dipandang dari sudut “penilaian”, baik-
buruk, senang-benci, menerima-menolak, suatu tingkah laku
berdasarkan norma-norma yang dianut. Sedangkan istilah
kepriabadian dipandang dari sudut ’penggambaran”, manusia
apa adanya tanpa disertai penilaian.®

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, kepribadian
dalam bahasa Inggris disebut personality, yang berasal dar
bahasa Yunani per dan sonare yang berarti topeng, tetapi juga
berasal dari kata personae yang berarti pemain sandiwara, yaitu

pemain yang memakai topeng tersebut. Kepribadian diartikan

Abdullah Munir, Pendidikan Karakter (Membangun Karakter Anak Mulai dari Rumah),
(Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani), 3.
¥ Abdullah Munir, Pendidikan Karakter (Membangun Karakter Anak Mulai dari Rumah, 119.
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dalam dua macam. Pertama, sebagai topeng (mask personalty),
yaitu kepribadian yang berpura-pura, yang dibuat-buat, yang
semua mengandung kepalsuan. Kedua, kepribadan sejati (real
personalty) yaitu kepribadian yang sesungguhnya, yang asli.*°

Dari pengertian pendidikan dan pengertian karakter
diatas, maka pendidikan karakter adalah pendidikan untuk
membentuk pola sifat atau karakter baik mulai dari usia dini,
agar karakter baik tersebut tertanam dan mengakar pada jiwa
anak.

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang tidak
hanya berorientasi pada aspek kognitif, akan tetapi lebih
berorientasi pada proses pembinaan potensi yang ada dalam
diri anak, dikembangkan melalui pembiasaan sifat-sifat baik
yaitu berupa pengajaran nilai- nilai karakter yang baik. Dalam
pendidikan karakter bahwa setiap individu dilatih agar tetap
dapat memelihara sifat baik dalam diri (fitrah) sehingga
karakter tersebut akan melekat kuat dengan latihan melalui
pendidikan sehingga akan terbentuk akhlaqul karimah.

b. Landasan Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter berorientasi pada pembentukan
manusia yang berakhlak mulia dan berkepribadian luhur. Berikut

landasan pendidikan karakter dari beberapa landasan:

®Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2003), 136.
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1. Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 3.

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang
maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.*

Pendidikan karakter didasarkan pada UU Sisdiknas
karena dalam uraian undang-undang tersebut salah satu tujuan
dari pendidikan adalah dapat mengembangkan potensi manusia
yang mana arah dari pengembangan potensi tersebut adalah

terwujudnya akhlak mulia. Hal ini sesuai dengan maksud dan

tujuan dari pada pendidikan karakter.

rid > P _ - =& - =2
C ) AU 3N e ey casN (el U6 3
@J}J./ @ H:“/] é}h'f

Artinya : Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya:
"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan
Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar”. (Qs Al-
Lukman ayat 13)%

!Undang-Undang SISDIKNAS, Tentang, 3.
22 Depak RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta:2002), 158
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Kaitannya dengan pendidikan karakter bahwa
pendidikan karakter adalah sebuah usaha pendidikan dalam
proses pengembangan potensi (fitrah) manusia dari sisi
eksternal yang berupa pengaruh lingkungan.

c. Tujuan Pedidikan Kararkter

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu
proses dan hasil pendidikan agar mengarah pada pembentukan
karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan
seimbang sesuai dengan standard kompetensi lulusan pada setiap
satuan pendidikan. Melalui pendidikan karakter peserta
didikdiarapkan mampu secara mandiri meningkatkan dan
menggunakan pengetahuannya, mengjkaji dan menginter-
nalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.
Pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah pada
pembentukan budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi
perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta symbol-sembol yang
dipraktekkan oleh semua warga sekolah dan masyarakat
sekitarnya.”®

Tujuan pertama Pendidikan karakteradalah menfasilitasi
penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga

terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun

% E Mulyasa, Managemen Pendidikan Karakter,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya),9.
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setelah proses sekolah tujuan kedua pendidikan karakter adalah
mengkoreksi perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai yang dikembangkan oleh sekolah tujuan ini memiliki makna
bahwa pendidikan karakter memiliki sasaran untuk meluruskan
berbagai perilaku anak yang negative menjadi positif. Tujuan
ketiga dalam pendidikan karakter adalah membangun koneksi yang
harmonis dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan
tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. Tujuan ini
memiliki makna bahwa proses pendidikan karakter di sekolah
harus dihungkan dengan proses pendidikan di keluarga.**
d. Nilai-nilai karakter

Tabel. 2.2 %

No | Nilai Karakter Uraian

1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksakan  ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadapa
pelaksanaan  ibadah agama lain.
Religius adalah proses menginga
kembali atau bisa dikatakan dengan
tradisi, system yang mengatur tata
keimanan (kepercayaan) dan
peribadatan kepada Tuhan Yang

Mahakuasa seta tata kaidah yang

berhubungan dengan pergaulan manusia

% Dharma Kususma, Pendidikan Karakter Kajian Teori Dan Praktek Disekolah,(Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 2012), 8.

®Retno Listiarti, Pendidikan Karakter dalam Metode AKTIF, INOVATIF & KREATIF,(Jakarta:
Erlangga Group), 5.
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dan manusia serta lingkungannya.

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat,
sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai

ketentuan dan peraturan.

Kerja Keras

Perilaku yang menunjukkan upaya
sungguh-sungguh  dalam  mengatasi
berbagai hambatan belajar dan tugas,
serta menyelesaikan tugas dengan

sebaik-baiknya.

Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah
tergantung pada orang lain dalam

menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan

orang lain.

Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang

dipelajarinya, dilihat, dan didengar.
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10

Semangat

Kebangsaan

Cara  berpikir, dan
yang

kepentingan bangsa dan Negara diatas

bertindak,

berwawasan menempatkan

kepentingan diri dan kelompoknya.

11

Cinta Tanah Air

Cara Dberpikir, bersikap, dan berbuat
yang
kepedulian,
tinggi
fisik,
politik bangsa.

menunjukkan kesetiaan,

dan penghargaan Yyang

terhadap bahasa, lingkungan

sosial, budaya, ekonomi, dan

12

Menghargai
Prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat, dan
serta

mengakui, menghormati

keberhasilan orang lain.

13

Bersahabat/Kom
unikatif

Tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerja

sama dengan orang lain.

14

Cinta Damai

Sikap, perkataan dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa senang
dan aman atas kehadiran dirinya.diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,

sosial, dan budaya), Negara.

15

Gemar

Membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk

yang
memberikan kebajikan bagi dirinya.

membaca berbagai  bacaan

16

Peduli
Lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitarnya, dan

mengembangkan upaya-upaya untuk
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memperbaiki kerusakan alam yang

sudah terjadi.

17 | Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin
member bantuan pada orang lain dan

masyarakat yang membutuhkan.

18 | Tanggung Jawab | Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya,
yang seharusnya dilakukan, terhadap

dirinya  maupun orang lain dan

lingkungan sekitarnya.

Selain itu, pendidikan karakter juga berfungsi untuk
menumbuhkan kesadaran diri, kesadaran diri ini pada dasarnya
merupakan penghayatan diri sebagai hamba Tuhan Yang Maha
Esa, sebagai anggota masyarakat dan warga negara, sebagai bagian
dari lingkungan serta menyadari dan mensyukuri kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki, sekaligus menjadikannya sebagai modal
untuk meningkatkan diri sebagai individu yang bermanfaat bagi
diri sendiri maupun lingkungannya. Jika seseorang itu sadar akan
dirinya sebagai makhluk Tuhan, makhluk sosial dan sadar akan
potensi diri, dan dapat mengembangkannya hal tersebut akan
mampu menumbuhkan kepercayaan pada dirinya, karena
mengetahui potensi yang dimiliki, sekaligus toleransi kepada

sesama teman yang mungkin saja memiliki potensi yang berbeda.
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2. Teori Teater
a. Pengertian Teater

Teater berasal dari bahasa Yunani “teatron” yang berarti
pusat upacara persembahan yang terletak di tengah-tengah arena.
Istilah ini kemudian tersebar luas menjadi istilah internasional,
yang maksudnya adalah suatu cerita (karangan) Yyang
dipertunjukkan di atas pentas oleh para pelaku dengan perbuatan-
perbuatan.®

Menurut Harymawan, teater berarti drama, kisah hidup dan
kehidupan manusia yang diceritakan diatas pentas, disaksikan oleh
orang banyak, dengan media percakapan, gerak dan laku, dengan
atau tanpa dekor (layar dan sebagainya), didasarkan pada naskah
yang tertulis (hasil seni sastra), dengan atau tanpa musik, nyanyian,
tarian.?’

Drama berasal dari bahasa Yunani “Draomai” yang berarti
berbuat, berlaku, bertindak atau beraksi. Sedangkan sandiwara
diambil dari bahasa Jawa ‘“sandi” yang berarti rahasia dan
“warah” yang berati ajaran. Sandiwarta berarti ajaran yang

disampaikan secara rahasia atau tidak terang-terangan. Karena

*Tjokroatmojo, dkk, Pendidikan Seni Drama (Suatu Pengantar), (Surabaya: Usaha Nasional),
11.
*’Haryawan RMA, Drama Turgi, (Bandung: Rosda Karya), 2.
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teater sebenarya mengandung pesan atau ajaran (terutama ajaran
moral)?®

Teater dalam dunia pendidikan juga bisa disebut dengan
metode bermain peran (teater atau sosiodrama). Menurut Herman J
Waluyo, bermain peran merupakan suatu pembelajaran yang
melatih penghayatan siswa sehingga dapat menumbuhkan
pengalaman siswa menuju taraf kedewasaan. Dengan metode
berperan ini siswa dapat belajar menggambarkan atau
mengekspresikan suatu penghayatan (sesuatu yang difikirkan,
dirasakan, diinginkan) dalam keadaan seandainya ia menjadi tokoh
yang sedang diperankannya itu atau suatu saat ia akan berada
dalam situasi seperti itu. Murid dituntut dapat berfikir dan

bertindak atas keputusan dan tanggung jawab sendiri.?

. Jenis-jenis Teater

Menurut J. Waluyo jenis-jenis teater terbagi menjadi
beberapa macam antara lain:*
1) Drama Pendidikan
Istilah drama pendidikan disebut juga drama ajaran atau
drama ditaktis. Pada abad pertengahan lakon menunjukkan
pelaku-pelaku yang dipergunakan untuk melambangkan

kebaikan  atau  keburukan,  kematian,  kegembiraan,

%8 Herman J. Waluyo, Drama(teori dan pengajarannya), (Yogyakarta: PT Hanindita Graha
Widya Yogyakarta), 2.

Bbid, 121.

%Herman J. Waluyo, Drama.,him. 45.
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persahabatan, permusuhan, dan sebagainya. Pelaku drama
dijadikan cermin bagi penonton dengan maksud mendidik.
Drama Teatrikal (drama untuk dipentaskan)

Dalam drama teatrikal, mungkin nilai litelernya tidak
tinggi, tetapi kemungkinan untuk dapat dipentaskan sangat
tinggi. Drama teatrikal memang diciptakan untuk dipentaskan,
karena naskah drama yang ditulis para sutradara atau pekerja
teater tidak hanya memperhatikan dialog untuk dipentaskan,
tetapi bagaimana pementasan tersebut diusahakan sehidup
mungkin.

Drama Romantik

Jenis drama romantik ini sering disebut dengan drama
puitis, drama lirik dan disebut juga drama puisi atau drama
berbentuk sajak. Sifat romantik terletak pada sifat lakon dan
para lakon dab para pelakunya. Biasanya digambarkan dengan
kisah percintaan, petualangan, kisah-kisah yang muluk-muluk
yang semuanya menggambarkan unsur perasaan.

Drama Adat

Drama adat mementingkan penggambaran adat istiadat
di dalam suatu masyarakat, daerah dan suku-suku tertentu.
Dalam hal ini, drama tidak boleh bersifat imajinatif, sepanjang
memotret adat daerah, tata cara hidup cara berpakaian, cara

mengungkapkan sesuatu, adat perkawinan. pemakaman dan
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sebagainya harus diungkapkan dengan sejujur mungkin karena
merupakan potret adat di suatu tempat atau masyarakat.
Drama Liturgi

Drama liturgy maksudnya adalah drama yang dikaitkan
dengan pelaksanaan upacara agama, baik dalam liturgy inti
maupun hanya alat untuk memperoleh daya tarik saja.Drama
ini dimaksudkan untuk mempertebal iman pemeluknya.
Drama Simbolis

Drama simbolis atau lebih disebut dengan drama
lambang adalah drama yang menggunakan lambang artinya
lakon tidak langsung ke sasaran. Kejadian yang dilukiskan
digunakan untuk melambangkan kejadian lain, nama pelaku
tertentu digunakan untuk melambangkan lakon lain dalam
masyarakat.
Monolog

Monolog termasuk dalam golongan teater modern,
prinsip- prinsip lakon harus dipertahankan.Seorang pelaku
monolog harus menyadari bahwa lakonnya merupakan konflik
manusia, konflik tetap merupakan hakikat lakon.Naskahpun
harus dipatuhi agar struktur dramanya tetap dipertahankan, jadi
drama monolog merupakan salah satu bentuk drama yang

masih terikat dengannaskah.
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Drama Lingkungan

Drama lingkungan atau disebut juga dengan drama
lingkungan, termasuk dalam jenis teater modern yang
melibatkan penonton dialog drama lingkungan dapat ditambah
oleh pemain sendiri sehingga penonton dilibatkan dengan
lakon. Tujuan dari drama lingkungan adalah membuat
pementasan agar akrab denganpenonton.

Drama Komedi Intrik (IntriqueComedy)

Drama komedi intrik adalah jenis drama yang
mengundang gelak tawa secara langsung dengan melalui
penciptaan situasi yang lucu dan bukan dari watak atau
dialognya. Mungkin ceritanya tidak lucu akan tetapi ceritanya

menciptakan situasi lucu sehingga melahirkan komedi intrik.

10) Drama Mini Kata (teater minikata)

Drama mini kata adalah jenis drama yang

menggunakan kata- kata atau dialog seminimal mungkin.

11) Drama Absurd

Nama absurd sebenarnya berhubungan dengan sifat
lakon dan sifat tokohnya. Absurditas adalah sifat yang muncul
dari aliran filsafat eksistensialisme, yang memandang
kehidupan ini mencekam, tanpa makna, memuakkan. Jika
manusia sadar akan keberadaannya seperti dalam

eksistensialisme, maka manusia akan merasa bahwa hidup ini
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absurd.
Metode Latihan Teater
Dalam setiap pelatihan teater, anak didik diharuskan
menguasai beberapa latihan dasar, yaitu olah tubuh, olah vokal,
olah gerak dan olah rasa.
1) Olah Tubuh
Pemeran atau aktor adalah salah satu elemen pokok
dalam pertunjukan teater. Sebelum memainkan Kkarakter,
pemeran harus menguasai tubunhya. Oleh karena itu, seorang
pemeran harus ikhlas belajar demi pencapaian kualitas tubuh
agar enak ditonton. Proses belajar penguasaan tubuh
memerlukan waktu yang panjang dan secara kontinu serta tidak
bisa dilakukan secara terburu-buru. Pemeran harus bersabar
dan tidak boleh ada rasa jenuh dalam melakasanakannya.
Penampilan fisik pemeran dalam pentas berhubungan dengan
penampilan watak, sikap, gesture, dan umur peran yang
digambarkan. Hal ini juga sangat berhubungan dengan
penampilan laku fisik yang digariskan pengarang, sutradara,
dan tuntutan peran.
Latihan olah tubuh melatih kesadaran tubuh dan cara
mendayagunakan tubuh. Olah tubuh dilakukan dalam tiga
tahap, yaitu latihan pemanasan, latihan inti, dan latihan

pendinginan. Latihan pemanasan (warm-up), VYaitu serial
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latihan gerakan tubuh untuk meningkatkan sirkulasi dan
meregangkan otot dengan cara bertahap. Latihan inti, yaitu
serial pokok dari inti gerakan yang akan dilatihkan. Latihan
pendinginan atau peredaan (warm-down), yaitu serial pendek
gerakan tubuh untuk mengembalikan kesegaran tubuh setelah
menjalani latihan inti.**
Olah Gerak

Olah gerak adalah pelatihan ekspresi secara fisik. Manusia
berusaha agar fisik dapat bergerak secara fleksibel, disiplin dan
ekspresif. Artinya, gerak-gerik dapat luwes, tetapi berdisiplin
terhadap peran masing-masing dan ekspresif sesuai dengan
watak dan perasaan aktor yang dibawakan. Pada beberapa
teater sering dilakukan pelatihan dasar akting, berupa menari,
senam, bahkan ada yang merasa latihan tersebut dapat juga
melatih kelenturan, kedisiplinan dan daya ekspresi jasmaniah.
Apalagi pementasan yang membutuhkan silat dan tarian, maka
latihan-latihan tersebut tidak terbatas pada latihan dasar, tetapi
latihan yang benar-benar dapat menghidupkan suasana.*

Alasan seseorang bergerak ada dua, yaitu:
a) Alasan kewajaran.

Misalnya setelah mengucapkan kalimat: “Dingin betul

hawanya!” kemudian berjalan menghampiri tungku yang

3! Eko Santoso dkk, Seni Teater,(Diektorat JendralManagemen Pendidikan Dasar dan Menengah,

2008), 151.

%2 Herman J. Waluyo, Drama, 117
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sedang dipakai untuk memasak air dan memanaskan kedua
telapak tangannya.

b) Alasan kejiwaan Adalah alasan yang muncul dari
gambaran keadaan jiwa.
Misalnya, orang yang sedang Kketajutan mengerutkan
badannya.®

Olah Suara
Suara adalah unsur yang sangat penting dalam kesenian

teater, Ketika pemeran mengucapkan dialog harus
mempertimbangkan pikiran-pikiran penulis. Jika pemeran
melontarkan dialognya hanya sekedar hasil hafalan saja, maka
dia mencabut makna yang ada dalam kata-kata. Ekspresi yang
disampaikan melalui nada suara membentuk satu pemaknaan
berkaitan dengan kalimat dialog. Proses pengucapan dialog
mempengaruhi  ketersampaian  pesan  yang  hendak
dikomunikasikan kepada penonton seperti tempo, jeda, dan
nada harus benar benar jelas.**
Olah Rasa

Pemeran teater membutuhkan kepekaan rasa. Dalam
menghayatai karakter peran, semua emosi tokoh yang
diperankan harus mampu diwujudkan. Oleh karena itu, latihan

latihan yang mendukung kepekaan rasa perlu dilakukan.

%\Wahyu Sulaiman, Seni Drama, (Jakarta: PT. Karya Uni Press, 1982), 23.

*1bid. 195.
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Terlebih dalam konteks aksi dan reaksi. Seorang pemeran tidak
hanya memikirkan ekspresi karakter tokoh yang diperankan
saja, tetapi juga harus memberikan respon terhadap ekspresi
tokoh lain. Banyak pemeran yang hanya mementingkan
ekspresi yang diperankan sehingga dalam benaknya hanya
melakukan aksi. Padahal akting adalah kerja aksi dan reaksi.
Seorang pemeran yang hanya melakukan aksi berarti baru
mengerjakan separuh dari tugasnya. Tugas yang lain adalah
memberikan reaksi (Mary Mc Tigue, 1992). Dengan demikian,
latihan olah rasa tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan
kepekaan rasa dalam diri sendiri, tetapi juga perasaan terhadap
karakter lawan main. Latihan olah rasa dimulai dari
konsentrasi, mempelajari gesture, imajinasi dan kosentrasi.
Teknik Pemeranan

Teknik dasar pemeran adalah teknik mendayagunakan
peralatan ekspresi pemeran. Fungsi teknik dasar adalah untuk
meningkatkan  keluwesan dan ketahanan tubuh, serta
keterampilan gerak, dan reaksi. Latihan teknik dasar
pemeranan ini merupakan landasan kuat untuk bangunan
penciptaan peran. Latihan harus dilakukan terus menerus,
diresapi, dan dikuasai sampai menjadi hal yang bukan teknis.
Suatu saat, kalau diperlukan kemampuan teknik muncul secara

spontan, seakanakan merupakan gambaran peran dan bukan
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hasil paksaan pemeran. Seorang pemeran bekerja di teater
dengan dasar ekspresi diri untuk menghidupkan karakter peran.

Dalam usaha untuk menghidupkan ekspresi itu, maka
pemeran berusaha menciptakan sistem reaksi yang beragam
yang dapat memenuhi tuntutan teknis pementasan. Latihan-
latihan yang dilakukan bisa berupa latihan non-teknis dan
latihan yang bersifat teknis. Latihan non-teknis adalah latihan
penguasaan tubuh dan jiwa pemeran itu sendiri seperti
relaksasi, konsentrasi, kepekaan, kreativitas yang terpusat pada
pikirannya. Sedangkan latihan yang bersifat teknis adalah
latihan yang terfokus pada latihan penguasaan peran yang akan
dimainkanseperti teknik muncul, teknik timming dan teknik
impropisasi.
Penghayatan Karakter

Seni teater adalah seni yang dalam pementasannya
menggunakan media pemeran untuk mengkomunikasikan ide
ide dan gagasan penulis lakon. Pemeran adalah orang yang
memainkan peran yaitu gambaran-gambaran karakter tokoh.
Seorang pemeran yang baik akan menggambarkan karakter itu
sedetail mungkin agar tampak hidup. Untuk mencapai
gambaran itu seorang pemeran harus berusaha menggali dan
meneliti peran yang akan dimainkan. Dengan bantuan pikiran,

perasaan, dan jasmaninya yang terlatih, seorang pemeran akan
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berhasil menggambarkan bahkan menghayati peran tersebut.
Karakter adalah gambaran tokoh peran yang diciptakan
oleh penulis lakon melalui keseluruhan ciri-ciri jiwa dan raga
seorang peran. Karakter-karakter ini akan diwujudkan oleh
pemeran serta disajikan dalam suatu pementasan teater dalam
wujud tokoh-tokoh. Proses penciptaan karakter ini menuntut
seorang pemeran mempunyai daya cipta yang tinggi serta
mencoba semaksimal mungkin menjadi karakter tersebut.
Maksudnya, pemeran harus sanggup menjiwai peran yang

dimainkan sehingga seperti benar-benar wujud dari karakter. *

%Eko Santoso dkk, Seni Teate. 220
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan dalam
mengumpulkan data penelitian dan dibandingkan dengan standar ukuran yang
telah ditentukan.®® Seorang peneliti yang akan melalui proyek penelitian,
sebelumnya ia dituntut untuk mengetahui metode serta sistematika penelitian.
Jika peneliti tersebut hendak mengungkapkan kebenaran melalui suatu
kegiatan ilmiah. Adapun dalam penelitian ini digunakan beberapa tehnik atau
metode penelitian yang meliputi:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena,
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian yakni seperti perilaku,
persepsi, motivasi, dan tindakan. Disini subjek dipandang secara holistik
(menyeluruh) dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai
metode.*’

Sedangkan jenis penelitian ini berbentuk penelitian lapangan, yaitu
penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara
sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat obyek tertentu. Penelitian

deskriptif bertujuan untuk memaparkan, menggambarkan, dan memetakan

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: RinekaCipta,
2002), 126.
% Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 6.
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fakta-fakta berdasarkan cara pandang atau kerangka berfikir tertentu.
Metode ini berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan kondisi,
pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, efek yang
terjadi atau kecenderunagan yang tengah berkembang.*®
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan sebagai
lapangan penelitian atautempat dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa,
organisasi, peristiwa, teks dan sebagainya).*

Kebun Sanggar Bermain (KSB) Di Dusun Krajan RT 01, RW 02,
Desa Mumbul Sari Kecamatan Mumbul Sari Kabupaten Jember adalah
lokasi dimana penelitian ini akan dilakukan. Alasan peneliti memilih
lokasi tersebut adalah, karena ditempat tersebut terdapat Sanggar yang
sangat mendukung proses penelitian, Selain itu otput dari sanggar itu
sendiri, seperti UJ, Opik yang menjadi panutun banyak orang dan anak
didik yang lainnya.

C. Subyek Penelitian

Dalam menentukan subjek penelitian, atau untuk menentukan siapa
yang menjadi sumber data yang peneliti tuju, maka peneliti menggunakan
tehnik Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan informan dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut

yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin

%8 Mahmud, Metode penelitian pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 100.
% Tim Revisi STAIN Jember,Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah, 46.
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orang tersebut seorang penguasa sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.*°
Adapun subjek yang dijadikan informan dalam penelitian ini antara
lain sebagai berikut:
1. Direktur sekaligus pelatih teater KSB
Adapun direktur atau pelatih teater Kebun Sanggar Bermain
(KSB), dalam hal ini yaitu: Oong Fathurrohman
2. Koodinator Teater
Adapun koordinator teater Kebun Sanggar Bermain (KSB),
dalam hal ini yaitu: Heru Rohman dan Khoirul Anam
3. Anak didik
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan yang
dibahas dalam penelitian, maka data yang dikumpulkan haruslah
representative. Ketepatan dalam memilih metode memungkinkan
diperolehnya data yang objektif dan sangat menunjang keberhasilan
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipatif dimana dalam observasi ini peneliti terlibat dalam

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan

“% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif KualitatifdanR&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 218.
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sebagai sumber data penelitian. Dengan menggunakan observasi
partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan
sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang
nampak.**

Melalui metode observasi ini, data yang diperoleh adalah data
utama untuk mengetahui secara langsung:

a. Kondisi objek penelitian.
b. Letak geografis penelitian.
c. Data-data kegiatan teater Kebun Sanggar Bermain (KSB) yang
berhubungan dengan metode olah tubuh, olah suara dan olah rasa.
2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak vyaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*?

Dalam tehnik ini peneliti menggunakan jenis wawancara tak
berstruktur (unstructed interview) di mana yang dimaksud wawancara
tak berstruktur disini adalah wawancara yang bebas di mana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara Yyang digunakan hanya berupa garis-garis besar

permasalahan yang akan ditanyakan.

*ISygiono, Metode Penelitian Kuantitatif KualitatifdanR&D, 227.
*2 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186.
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Data yang diperoleh dari wawancara (interview) ini adalah
sebagai berikut:

a. Bagaimana Penanaman Nilai Pendidikan Karakter Cinta Tanah
Air Melalui Metode Latihan Teater Olah Gerak di Kebun Sanggar
Bermain (KSB) Mumbul Sari Jember?

b. Bagaimana Penanaman Nilai Pendidikan Karakter Religius
Melalui Metode Latihan Teater Olah Suara di Kebun Sanggar
Bermain (KSB) Mumbul Sari Jember ?

c. Bagaimana Penanaman Nilai Pendidikan Karakter Tanggung
Jawab Melalui Metode Latihan Teater Teknik Pemeranan di
Kebun Sanggar Bermain (KSB) Mumbul Sari Jember?

d. Sejarah berdirinya Kebun Sanggar Bermain Mumbul Sari Jember.

e. Visi dan misi Kebun Sanggar Bermain Mumbul Sari Jember.

3. Dokumentasi

Selain peneliti menggunakan teknik observasi dan teknik
wawancara, peneliti juga memakai teknik dokumentasi. Dokumentasi
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambaran atau karya-karya monumental dari
seseorang.*Dengan  demikian maka jelaslah bahwa metode
dokumentasi yang dipakai dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti
untuk mencari data-data yang sudah didokumentasikan seperti buku-

buku, laporan, arsip, majalah dan sebagainya. Adapun data yang ingin

*33ugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, 240.
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diperoleh dari dokumentasi berupa data-data kegiatan teater KSB yang
berhubungan dengan penanaman pendidikan karakter.
E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, penyusunan ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan mana yang harus dipelajari, dan
membuat kesimpulan agar mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang
lain.**

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis data dengan
teknik analisis deskriptif kualitatif, artinya analisis data yang bertujuan
untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data
dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti. Analisis
deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara memberikan predikat kepada
variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Langkah-
langkah analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah
sebagai berikut*:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema dan polanya.

Dengan demikian, data yang sudah direduksi akan memberikan

“Ibid. 240.
*Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 247.
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gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya.
2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, atau dengan teks yang bersifat naratif. Dengan
meyajikan data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang
tejadi.

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi)

Suatu kesimpulan dalam penelitian bukanlah merupakan suatu
karangan atau diambil dari suatu proses tertentu yaitu menarik dalam
arti memindahkan sesuatu dari suatu tempat ke tempat lain, menarik
kesimpulan penelitian harus mendasarkan diri atas semua data yang
diperoleh dalam penelitian.

Dalam pelaksanaan analisis data perlu adanya langkah-langkah
dalam pelaksanaannya. Adapun proses analisis data kualitatif adalah
sebagai berikut “°:

a. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan
lapangan, dokumentasi pribadi, dokumentasi resmi, gambar dan

sebagainya.

**Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: STAIN Press, 2013), 208
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Reduksi data yang telah dibaca, dipelajari, dan ditelaah tersebut
mungkin sangat banyak sekali jumlahnya sehingga memerlukan
reduksi (pengurangan penyusunan atau penurunan dengan cara
membuat rangkuman dengan tetap menjaga inti, proses, dan
pernyataan yang ada).

Menyusun data hasil reduksi ke dalam satuan-satuan.

Melakukan kategorisasi terhadap satuan-satuan data sambil
membuat koding.

Uji keabsahan data yaitu memeriksa keabsahan data, dengan cara
data yang memenuhi syarat (reliable dan valid) dipertahankan,
sementara data yang tidak diperlukan dibuang.

Penafsiran data dalam mengelola hasil sementara menjadi teori
substansi dengan menggunakan beberapa metode tertentu.

Penarikan kesimpulan (penulisan laporan hasil penelitian).

F. Keabsahan Data

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data

yang telah ada.*’ Sedangkan untuk menguji keabsahan data yang

diperoleh, peneliti menggunakan trianggulasi sumber, vyaitu tehnik

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi

*" Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, 241.
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yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian
kualitatif. Hal ini dicapai dengan jalan di antaranya*®:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi.
3. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan dan perspektif orang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain.
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
G. Tahap-tahap Penelitian
Layaknya suatu kegiatan ilmiah, sebuah penelitian dilaksanakan
melalui prosedur kerja yang berurutan. Keurutannya diperlihatkan melalui
cara-cara penemuan masalah. Secara garis besar prosedur kerja penelitian
dilalui tahapan-tahapan yaitu: tahapan sebelum lapangan, pekerjaan
lapangan, analisis data dan penulisan laporan.
Tahap sebelum lapangan segala macam persiapan yang diperlukan
sebelum penelitian terjun ke dalam kegiatan lapangan. Dalam tahap ini
penelitian melakukan rancangan penelitian. Rencana ini berupa proposal

penelitian, mengurus perijinan, dan instrumen penelitian.

“B1bid 241.
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Tahap selanjutnya yaitu tahap lapangan adalah suatu tahapan
dimana penelitian dengan sungguh-sunguh memahami latar belakang
penelitian. Dalam tahap ini penelitian mencari dan mengumpulkan data-
data yang dibutuhkan dalam penelitian dengan menggunakan tekhnik
pengumpulan data yang ditemukan.

Tahap dan penulisan laporan. Pada tahap ini penulis menganalisis
data yang diperoleh dari lapangan. Setelah data dianalisis barulah masuk

pada tahap penulisan laporan.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Profil Kebun Sanggar Bermain (KSB) Mumbul Sari Jember
Kebun Sanggar Bermain (selanjutnya disebut KSB) terletak di
Dusun Krajan RT 01 RW 02, Desa Mumbul Sari, Kecamatan Mumbul
Sari Kabupaten Jember. Berjarak kurang lebih 200m dari kantor
kecamatan mumbul sari dan 150m dari pasar Mumbul Sari.*®
Dengan luas tanah 800m, KSB memiliki 1 gedung pertunjukan, 2
rumah, rumah utama terletak disebelah selatan dan rumah yang kedua
terletak di sebelah utara, 5 gazebo. Disamping gedung pertunjukan
sebelah selatan terdapat 3 kamar tidur dengan 2 lantai dan memiliki
fasilitas kamar mandi yang biasanya digunakan untuk para tamu. Dan
memiliki 4 kamar berukuran 3m? yang terletak di sebelah selatan kamar
tamu dan depan kamar tamu.*°
2. Letak Geografis Kebun Sanggar Bermain (KSB) Mumbul Sari Jember
Adapun batas wilayah KSB adalah sebagai berikut:
a) Sebelah utara berbatasan dengan kebun karet PTPN 12.
b) Sebelah selatan berbatasan dengan perkampungan.
c) Sebelah barat berbatasan dengan kebun kates.

d) Sebelah timur berbatasan dengan pesantren Assolikhin.

*° Data profil KSB Mumbulsari Jember Tahun 2015.
*0 Observasi, Rabu 27 Agustus 2016, jam 16.00 WIB.
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3. Sejarah Berdirinya Kebun Sanggar Bermain (KSB) Mumbul Sari Jember

Oong Fathorrohman mendirikan Kebun Sanggar Bermain (KSB)

yang beralamatkan di Jalan Agus Salim 32 Mumbul Sari Jember pada
tahun 1987.

Kebun Sanggar Bermain didirikan oleh pria yang biasa disapa Gus
Oong ini. Berangkat dari kekecawaannya terhadap pendidikan yang
hanya menekan aspek pengetahuan tanpa membekali siswa dengan
karakter dan mental kehidupan. Yang menurutnya pada masa orde baru,
siswa hanya dicekoki dengan pengetahuan saja tanpa ada pemberian
pemahaman pada siswa tentang bagaimana menjalani kehidupan dengan
benar.

Selain itu, kegelisahan terhadap ahklak para pemuda yang semakin
tidak terarah, mengantarkannya pada kemantapan untuk mendirikan
sanggar tersebut. Karena pondasi yang harus dimiliki oleh manusia
adalah mental dan karakter juga suatu akhlak yang baik. la merasa bahwa
pemuda itu membutuhkan ruang untuk bergerak mengepresikan diri tapi
tetap terarah.

Hal yang lebih menginspirasi pendirian KSB tersebut yakni ketika
membaca sejarah pemuda Ashabul Kahfi. Menurutnya, para pemuda
tersebut lari dari seorang raja yang zalim yang selalu memberikan teror
terhadap perkembangan kepribadian manusia. Sehingga mereka
memasuki goa untuk menghilangkan segala hal yang, meneror dirinya.

Goa itulah yang ia analogkan dengan KSB. Agar orang-orang yang






	LEMBAR PERSETUJUAN.pdf (p.1)
	LEMBAR PENGESAHAN.pdf (p.2)
	MOTTO - PERSEMBAHAN - KATA PENGANTAR - ABSTRAK - DAFTAR ISI - DAFTAR TABEL.pdf (p.3-11)
	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.12-13)
	BAB I.pdf (p.14-25)
	BAB II.pdf (p.26-49)
	BAB III.pdf (p.50-59)

